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ABSTRAK 

PENGEMBANGAN EMPATI ANAK USIA DINI 

 

Oleh  

PUTRI MEIDINA 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengembangan empati anak 

dengan fokuspenelitian (1) PerencanaanPembelajaran; (2) Proses Pembelajaran; 

(3) Evaluasi Pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan 

kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sumber data: Kepala sekolah;Guru dan Orangtua. Teknik analisa 

data menggunakan model Miles dan Hubberman, yakni: Pengumpulan data; 

Reduksi data; Penyajian data; Proses penarikan kesimpulan. 

Tempatpenelitian:PAUD TerpaduTitah Bunda Bandar Lampung. Hasil penelitian: 

Perencanaan pembelajaran, guru mengembangkan empati anak dengan 

merencanakan metode pembelajaran yang mendukung. Proses pembelajaran, guru 

mengembangkan empati anak dengan melaksanakan pembelajaran menggunakan 

metodepembelajaran dan model pembelajaran yang sesuai. Evaluasi 

pembelajaran, guru mengevaluasi pembelajaran dengan cara dan alat evaluasi 

yang tepat. 

Kata Kunci:anak usia dini, guru, empati. 
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ABSTRACT 

 

DEVELOPMENT OF EARLY CHILDHOOD’S EMPATHY 

By  

PUTRI MEIDINA 

 

This study aimed to describe children’s empathy development with the focus of 

research (1) Learning Planning; (2) Learning Process; (3) Evaluation of 

Learning. The research method used in this research was qualitative approach. 

The data were collected by using through interview, observation, and 

documentation. The data sources consisted of school principal, teachers and 

parents. The data analyzed by using Miles and Hubberman model: Data 

collection; Data reduction; Data presentation; Drawing conclusions. Research 

Setting: Titah Bunda Integrated PAUD of Bandar Lampung. Results showed that: 

Learning planning, teacher developed children’s empathy by planning some 

supporting methods. Learning process, teachers developed children’s empathy by 

implementing learning using learning methods and appropriate learning models. 

Evaluation of learning, teachers evaluated learning by evaluation methods and 

evaluation tools appropriate. 

Keywords: early childhood, teacher, empathy. 
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I. PENDAHULUAN  

 

 

 

 

A. Latar Belakang  

Manusia hidup di dunia selalu berdampingan dengan manusia lain dan akan 

selalu ada interaksi untuk memenuhi kebutuhannya. Agar interaksi berjalan 

harmonis, maka manusia harus memiliki kemampuan emosi yang baik 

(Rahmawati, 2014: 382). Kemampuan emosi dimiliki manusia sejak lahir. 

Salah satu keterampilan dalam kemampuan emosi adalah empati. Goleman 

(2000 : 44) menyatakan bahwa bagian dari kecerdasan emosional (EQ) adalah 

kemampuan memotivasi diri sendiri, mengatasi frustasi, mengontrol desakan 

hati, mengatur suasana hati (mood), berempati serta kemampuan bekerja sama. 

Setiap anak mempunyai potensi empati dalam dirinya, semakin bertambah usia 

anak maka akan lebih mudah bagi anak untuk mengembangkan empatinya. 

Ketika empati anak berkembang, maka dapat menghasilkan perilaku yang 

bermoral sehingga dapat tercipta generasi berbudi luhur yang dapat sukses dan 

diterima dengan baik di masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 

Goleman (2000 : 44), kecerdasan intelektual (IQ) hanya menyumbang 20% 

bagi kesuksesan, sedangkan 80% adalah sumbangan faktor kekuatan lain, di 

antaranya adalah kecerdasan emosional (EQ), salah satunya adalah 

kemampuan berempati. Jadi, dapat dikatakan bahwa perlu mengutamakan tidak 
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hanya perkembangan kognitif anak saja akan tetapi juga karakter (budi pekerti) 

anak salah satunya kemampuan berempati. 

Permasalahan yang ada di lapangan adalah masih banyaknya masyarakat yang 

lebih mengutamakan kognitif anak yang didasarkan pada keberhasilan 

akademiknya daripada budi pekerti anak, salah satunya adalah kemampuan 

empati, McIntyre (Setyanti, 2014) mengatakan orangtua masih terlena pada 

prestasi akademik anak dibanding pendidikan karakter. Hal tersebut didukung 

oleh pernyataan Borba (Suttie, 2016) yakni masalah berasal dari budaya kita 

yang terlalu kompetitif dan fakta bahwa banyak anak didorong untuk berhasil 

secara akademis daripada didorong untuk menjadi orang yang lebih berbudi 

luhur.  

Kemudian itulah yang menjadi tonggak awal banyaknya kasus degradasi 

moral, Habie (Gor, 2017) menilai saat ini dunia pendidikan di Indonesia 

mengalami krisis kecerdasan emosional. Hal itu disampaikannya menanggapi 

maraknya isu dari dunia pendidikan terkait kematian pelajar seperti “duel maut 

ala gladiator” menjelang turnamen pelajar di Bogor. Hal tersebut juga 

didukung data degradasi moral anak dan remaja dari Badan Pusat Statisik 

(2016) yakni pada tahun 2013 mencapai 6325 kasus, pada tahun 2014 

mencapai 7007 kasus dan pada tahun 2015 mencapai 7762 kasus. Artinya dari 

tahun 2013–2014 mengalami kenaikan sebesar 10,7%. Kemudian pada tahun 

2016 mencapai 8597,97 kasus, prediksi 2017 sebesar 9523.97 kasus, tahun 

2018 sebanyak 10549,70 kasus, 2019 mencapai 11685,90 kasus dan pada tahun 

2020 mencapai 12944,47 kasus. Artinya kasus mengalami kenaikan tiap 

tahunnya sebesar 10,7%. Habie (Gor, 2017) menyatakan bahwa masalah yang 
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terjadi ini sangat berhubungan dengan kecerdasan emosional. Kecerdasan 

emosional itu sendiri, terdiri dari beberapa aspek, di antaranya kemampuan 

untuk mengontrol emosi dengan baik, yang ditunjukkan dengan sikap empati 

dan saling membantu satu sama lain. 

Guna menjawab permasalahan tersebut maka harus diupayakan dengan 

perbaikan individu dan masyarakat, salah satu upayanya adalah dengan 

pendidikan, seperti yang dinyatakan oleh Türkkahraman (2012: 38) dalam 

penelitiannya, yakni: 

The primary aim of education is to sustain individual and societal 

improvement. This process contains both tangible and moral dimensions. 

Educational programs and policies play a pivotal role in these social and 

individual progress. Social progress clearly indicates a general 

development in the community in terms of economic, social and cultural 

aspects.   

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat diketahui bahwa tujuan utama 

pendidikan adalah untuk mempertahankan perbaikan individu dan masyarakat, 

melalui pendidikan yang tepat dapat tercipta generasi yang cerdas dan 

berkualitas, yang diharapkan dapat memberikan perubahan bagi suatu bangsa. 

Hal tersebut menunjukan masyarakat harus dididik sedini mungkin agar 

terciptanya individu yang lebih baik dalam bermasyarakat sehingga 

terwujudnya kemajuan sosial. Salah satu upayanya adalah melalui Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD). Paavola (2017: 5) dalam penelitiannya menjelaskan 

bahwa: 

The goal of parents and the early childhood institutions are to support the 

best interest of 6 children. In order to be successful in this field parents 

and professionals need to be aware of all the needed components of a 

child’s healthy development. Skills, that belong to emotional intelligence, 

have a key role in short and long term success. It is a significant point to 

understand that early childhood is the time to form lifelong needed skills, 

virtues in order to prosper in the presence and in the future as well.  
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Berdasarkan pernyataan tersebut, Pendidikan Anak Usia Dini merupakan salah 

satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada pondasi 

awal bagi pertumbuhan dan perkembangan anak selanjutnya. Situasi dan 

kondisi yang kondusif pada saat memberikan stimulus dan upaya pendidikan 

yang sesuai dengan kebutuhan anak sangat diperlukan. Usia dini merupakan 

masa di mana anak akan mengalami proses  perkembangan yang sangat pesat, 

termasuk di dalamnya perkembangan kecerdasaan (keterampilan). Aspek 

perkembangan setiap anak mengalami perbedaan sesuai dengan 

karakteristiknya. Salah satunya adalah perkembangan kemampuan emosi. 

Guna pengembangan kemampuan emosi anak dapat optimal, maka perlu 

melibatkan pihak yang berperan penting dalam kehidupan anak, hal tersebut 

merupakan tanggung jawab seorang pendidik dalam Pendidikan Anak Usia 

Dini untuk memberikan dukungan stimulasi dengan memberikan fasilitas yang 

tepat sejak dini. Seperti yang dinyatakan oleh Putri W (2014), “Guru memiliki 

peran penting yakni penyingkron emosi dalam pembelajaran agar pesan yang 

disampaikan lebih dapat masuk karena anak didik akan lebih dapat 

mendengarkan dan mempedulikan apa yang dikatakan oleh guru”. Stimulasi 

yang dilakukan sejak dini sangat penting untuk menunjang perkembangan 

emosi anak khususnya pada kemampuan empati, supaya anak terbiasa untuk 

berlaku baik sesuai dengan norma dan moral yang berlaku di masyarakat. 

Empati anak usia dini dikembangkan melalui berbagai cara yang tidak sulit 

bagi anak. Hal ini dapat diarahkan melalui aktivitas yang bermakna. Salah satu 

upaya pengembangan empati dapat dilakukan dengan membuat perencanaan 
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pembelajaran, proses pembelajaran, evaluasi pembelajaran serta 

mempertimbangkan dengan baik dan benar kendala pembelajaran. 

Pada 28 November 2017 peneliti melakukan penelitian pendahuluan di PAUD 

Terpadu Titah Bunda bertempat di Jalan Jalur Dua Perumahan Bukit Bilabong 

Jaya Blok C3 No. 8 Kelurahan Bilabong, Kecamatan Langkapura, Bandar 

Lampung, PAUD ini berdiri sejak 21 Agustus 2009 hingga sekarang dengan 

izin dinas kota Bandar Lampung Nomor 4209/145/08/PAUD/2009. PAUD 

Terpadu Titah Bunda merupakan sekolah swasta dengan konsep pendidikan 

holistik berbasis karakter.  

Keunikan PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung adalah satu-satunya 

sekolah berbasis karakter di daerah Bilabong. Sekolah karakter merupakan 

sekolah yang dibangun sebagai upaya pengembangan pendidikan yang 

dilakukan guna mengembangkan tidak hanya pada aspek kognisi akan tetapi 

juga menekankan pengembangan karakter anak. PAUD Terpadu Titah Bunda 

Bandar Lampung dalam hal memantau perkembangan anak tidak hanya 

dilakukan oleh kepala sekolah, guru, dan orang tua, akan tetapi juga melibatkan 

psikolog.  

Saat penelitian pendahuluan, peneliti menemukan anak-anak di PAUD Terpadu 

Titah Bunda Bandar Lampung memiliki perilaku empati yang menonjol yakni 

peduli, menolong, dan kasih sayang. Hal tersebut ditunjukan dengan perilaku 

anak dengan kode A1 yang menunjukan kepeduliannya kepada temannya yang 

sakit dengan mengatakan kepada Gurunya “Umi, X sakit... kita mau ke 

rumahnya kan?” Pertanyaan tersebut menunjukan bahwa A1 peduli kepada 
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temannya X yang sedang sakit dengan bertanya kepada guru untuk pergi ke 

rumahnya atau tidak. Kemudian perilaku menolong ditunjukan pada saat 

peneliti sedang membawa banyak berkas kemudian A2 menawarkan diri untuk 

membawakan berkas-berkas tersebut. Kasih sayang ditunjukan pada saat anak-

anak bermain peran dengan boneka tangan dan guru datang, kemudian anak-

anak memeluk guru, dengan berkata “Umiii sayang”. Perilaku tersebut 

menunjukan baiknya perilaku empati anak.  

Hasil observasi tersebut didukung dengan data dari Laporan Akhir (raport) 

anak di PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung yang menunjukan 

perilaku empati anak kelas A dan B berada pada kategori Sering Muncul (SM) 

dan Konsisten (K). Hal tersebutlah yang mendorong peneliti untuk mengetahui 

lebih lanjut mengenai pembelajaran karakter khususnya empati mulai dari 

perencanaan pembelajaran, proses pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 

dalam pengembangan empati anak di sekolah tersebut. Sehingga penelitian 

yang diangkat adalah Pengembangan Empati Anak di PAUD Terpadu Titah 

Bunda Bandar Lampung. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, maka perlu adanya fokus penelitian. Peneliti 

memfokuskan penelitian pada Pengembangan Empati Anak di PAUD Terpadu 

Titah Bunda Bandar Lampung. Sub fokus penelitian meliputi: 

1. Perencanaan pembelajaran  

2. Proses pembelajaran. 

3. Evaluasi pembelajaran. 
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C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka dikembangkan menjadi pertanyaan 

penelitian yaitu: 

1. Bagaimana guru melakukan perencanaan pembelajaran dalam 

pengembangan empati? 

2. Bagaimana guru melakukan proses pembelajaran dalam pengembangan 

empati? 

3. Bagaimana guru melakukan evaluasi pembelajaran dalam pengembangan 

empati? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, fokus penelitian dan pertanyaan penelitian yang 

telah dikemukakan di atas, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang pengembangan 

empati anak di PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung. 

2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus dalam penelitaian ini untuk mendeskripsikan kemampuan 

empati anak di PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung dengan sub 

fokus: 

a. Perencanaan pembelajaran untuk kegiatan pengembangan empati. 

b. Proses pembelajaran untuk kegiatan pengembangan empati. 

c. Evaluasi pembelajaran untuk kegiatan pengembangan empati. 
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E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi pendidik, penelitian ini dapat menambah pengetahuan baru tentang 

pengembangan empati pada anak. 

2. Bagi dinas pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi tentang pendidikan karakter (moral) anak usia dini. 

3. Bagi dunia pendidikan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai bentuk 

kontribusi dan upaya untuk memacu guru atau pendidik terutama dalam 

mengembangkan karakter anak khususnya kemampuan empati. 

F. Definisi Istilah 

1. Perencanaan pembelajaran  

  Kegiatan perencanaan pembelajaran ini sangat penting, melibatkan aspek-

aspek perkembangan anak dan tumbuh kembang anak yang diupayakan agar 

berkembang dengan optimal. 

2. Proses pembelajaran 

 Kegiatan proses pembelajaran ini merupakan sistematika yang digunakan 

untuk menilai atau menyimpulkan hasil pengembangan empati pada anak. 

3. Evaluasi pembelajaran 

 Kegiatan evaluasi pembelajaran ini merupakan penjelasan atau interprestasi 

terhadap perencanaan, dan proses pembelajaran yang didasarkan dari hasil 

observasi. 

4. Anak usia dini merupakan anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun 

yang sedang mengalami masa yang cepat dalam rentang perkembangan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Teori Belajar  

Kegiatan pembelajaran pada anak usia dini pada hakikatnya adalah 

pengembangan kurikulum secara konkret berupa seperangkat rencana yang 

berisi sejumlah pengalaman belajar melalui bermain yang diberikan pada anak 

usia dini berdasarkan potensi dan tugas perkembangan yang harus dikuasainya 

dalam rangka pencapaian kompetensi yang harus dimiliki oleh anak.  

1. Teori Belajar Sosial  

Teori belajar sosial menekankan bahwa lingkungan-lingkungan yang 

dihadapkan pada seseorang secara kebetulan kerap kali dipilih dan diubah 

oleh orang itu melalui perilakunya sendiri. Menurut Bandura (Kardi, 1997: 

14): “Sebagian manusia belajar melalui pengamatan secara selektif dan 

mengingat tingkah laku orang lain.” Inti dari teori pembelajaran sosial 

adalah pemodelan (modelling) yang merupakan salah satu langkah paling 

penting dalam pembelajaran terpadu. Proses mengamati dan meniru 

perilaku dan sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar. 

Teori belajar sosial menjelaskan perilaku manusia dalam konteks interaksi 

timbal balik yang berkesinambungan antara kognitif, perilaku dan pengaruh 

lingkungan. Kondisi lingkungn sekitar individu sangat berpengaruh pada 

pola belajar sosial jenis ini. Contohnya seseorang yang dibesarkan dalam 



   10 
 

lingkungan judi, maka dia cenderung untuk memilih bermain judi, atau 

sebaliknya menganggap bahwa judi itu adalah tidak baik. 

2. Teori Belajar Kooperatif  

Pembelajaran kooperatif menekankan pada pemberian kesempatan belajar 

yang lebih luas dan suasana yang kondusif kepada anak untuk memperoleh 

dan mengembangkan pengetahuan, sikap, nilai, serta keterampilan-

keterampilan sosial yang bermanfaat bagi kehidupan di masyarakat. 

Menurut Stahl (Haenilah 2015: 142) menyatakan bahwa “Proses 

pembelajaran kooperatif ini mampu merangsang dan menggugah potensi 

anak secara optimal dalam suasana belajar pada kelompok-kelompok kecil 

yang terdiri dari 2 sampai 6 orang anak. Pada saat anak belajar dalam 

kelompok akan berkembang suasana belajar yang terbuka dalam dimensi 

kesejawatan, karena pada saat itu akan terjadi proses belajar kolaboratif 

dalam hubungan pribadi yang saling membutuhkan. Pada saat itu juga anak 

yang belajar dalam kelompok kecil akan tumbuh dan berkembang pola 

belajar tutor sebaya dan belajar secara berkerjasama. 

Pada pembelajaran kooperatif, guru bukan lagi berperan sebagai satu-

satunya sumber informasi, tetapi berperan sebagai mediator, stabilisator, 

dan manajer pembelajaran. Iklim belajar yang berlangsung dalam suasana 

keterbukaan dan demokratis akan memberikan kesempatan yang 

dibelajarkan di masyarakat, sehingga capaian perkembangan anak akan 

semakin meningkat. Burner (Haenilah, 2015: 143) menjelaskan bahwa 

“Belajar secara bersama merupakan kebutuhan manusia yang mendasar 

untuk merespon manusia lain dalam mencapai suatu tujuan”. Pada intinya 
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pembelajaran kooperatif merupakan strategi pembelajaran yang 

menitikberatkan pada pengelompokan anak dengan karakteristik yang 

berbeda-beda ke dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran kooperatif 

bagi usia dini memiliki orientasi utama pada aspek pembentukan perilaku 

sebagai dampak terencananya. 

B. Perkembangan Anak Usia Dini  

Setiap makhluk hidup mengalami peristiwa perkembangan dan pertumbuhan 

selama hidupnya. Perkembangan merupakan proses perubahan mental yang 

berlangsung secara bertahap, sedangkan pertumbuhan merupakan proses 

perkembangan yang bersifat fisik misalnya hal jumlah, dan ukuran. 

Perkembangan merupakan suatu perubahan, dan perubahan ini tidak bersifat 

kuantitatif, melainkan kualitatif. Perkembangan merupakan pola perubahan 

yang dimulai sejak dalam kandungan yang berlanjut sepanjang hidup. 

Perkembangan manusia terjadi sangat pesat pada anak saat usia dini. 

Perkembangan anak diketahui bahwa mengenali anak dapat dilihat dari usia, 

tingkah laku dan kondisi fisik. 

Anak usia dini berada pada masa keemasan disepanjang rentang usia 

perkembangan manusia. Pada hakikatnya anak usia dini adalah anak yang 

membangun pengetahuannya. Anak lahir dengan membawa sejumlah potensi 

yang siap dikembangkan. Anak belajar melalui interaksi sosial, melalui 

bermain dan minat anak. Menurut Catron dan Allen (Sujiono, 2013: 62) 

mengemukakan “Terdapat enam aspek perkembangan anak usia dini, yaitu 

kesadaran personal, kesehatan emosional, sosialisasi, komunikasi, kognisi, dan 
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keterampilan motorik sangat penting dan harus dipertimbangkan sebagai fungsi 

interaksi”.  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

adalah proses perubahan yang berlangsung secara bertahap terlebih dahulu 

yang dimulai sejak dini. Namun  sebenarnya  pertumbuhan dan perkembangan 

adalah dua hal yang berbeda. Pertumbuhan adalah ukuran dan bentuk tubuh 

atau anggota tubuh, misalnya bertambah berat badan, bertambah tinggi badan, 

bertambah lingkaran kepala, bertambah lingkar lengan, tumbuh gigi susu dan 

perubahan tubuh yang lainnya biasa disebut pertumbuhan fisik. Pertumbuhan 

dapat dengan mudah diamati melalui penimbangan berat badan atau 

pengukuran tinggi badan anak.  

Pertumbuhan dan perkembangan masing-masing anak berbeda, ada yang cepat 

dan ada yang lambat, tergantung faktor bakat (genetic), lingkungan (gizi dan 

cara perawatan), dan konvergensi (perpaduan antara bakat dan lingkungan). 

Oleh sebab itu, perlakuan terhadap anak tidak dapat disamaratakan, sebaiknya 

dengan mempertimbangkan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Secara singkat dapat diutarakan perbedaan kedua istilah perkembangan dan 

pertumbuhan adalah bahwa perkembangan (development), merupakan proses 

atau tahapan pertumbuhan ke arah yang lebih maju yang bersifat psikis. 

Adapun pertumbuhan (growth), merupakan tahapan peningkatan sesuatu dalam 

hal jumlah, ukuran dan arti pentingnya. 
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C. Metode Belajar Pembelajaran  

Anak usia dini belajar melalui active learning, metode yang digunakan adalah 

memberikan pertanyaan pada anak dan membiarkan berpikir atau bertanya 

pada diri sendiri, sehingga hasil belajar yang didapat merupakan konstruksi 

anak tersebut, karena pada dasarnya anak memiliki kemampuan untuk 

membangun dan mengkreasikan pengetahuan sendiri, sehingga sangat penting 

bagi anak untuk terlibat langsung dalam proses belajar. Piaget (Sujiono, 2009: 

120) juga menjelaskan bahwa pengalaman belajar anak lebih banyak didapat 

dengan cara bermain, melakukan percobaan dengan objek nyata, dan melalui 

pengalaman konkret. Anak mempunyai kesempatan dan memanipulasi objek 

atau ide. Untuk membangun pengetahuan pada anak diperlukan metode 

pembelajaran yang tepat agar pengetahuan yang ingin dibangun oleh anak 

dapat terinternalisasi dengan baik dan dapat mendukung pengembangan empati 

anak, metode tersebut adalah:  

1. Metode praktek langsung, melalui kegiatan praktek langsung 

diharapkan anak akan dapat pengalaman melalui interaksi langsung 

dengan objek. 

2. Metode bermain peran adalah salah satu bentuk permainan pendidikan 

yang digunakan untuk menjelaskan perasaan, sikap, tingkah laku dan 

nilai, sekaligus strategi untuk mengatasinya. Vygotsky (Haenilah, 2015: 

124) percaya bahwa “Fungsi mental yang lebih tinggi berakar pada 

hubungan sosial dan kegiatan kerjasama.”. 

3. Metode bercerita, metode yang bisa diterapkan di kehidupan nyata, dan 

untuk memupuk keberanian dan kemampuan interaksi anak. 

 

D. Kemampuan Empati 

1. Pengertian Empati 

Manusia pasti membutuhkan orang lain dalam kehidupannya dan tidak 

dapat hidup sendiri, dalam hubungannya dengan manusia lain, diperlukan 
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adanya pengertian, saling tolong, saling memahami perasaan orang lain 

dan sebagainya. Empati sangat diperlukan dalam kehidupan manusia agar 

dapat menempatkan diri dengan baik dalam masyarakat. Banyak tokoh 

yang mengemukaan pendapatnya mengenai empati. Ioannidou dan 

Konstantikaki (2008: 119) menjelaskan bahwa: 

The origin of the word empathy dates back to the 1880s, when 

German psychologist Theodore Lipps coined the term “einfuhlung” 

(literally, “in-feeling”) to describe the emotional appreciation of 

another’s feelings Empathy has further been described as the process 

of understanding a person’s subjective experience by vicariously 

sharing that experience while maintaining an observant stance. 

 

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa empati merupakan 

penggambaran apresiasi emosional terhadap perasaan orang lain yang bisa 

disebut sebagai bentuk pemahaman dan reaksi terhadap perasaan orang 

lain. 

Goleman (1996: 139) menjelaskan istilah empati berasal dari bahasa 

Yunani, yaitu “empatheia” yang berarti “ikut merasakan”. Istilah ini pada 

awalnya digunakan oleh para teoritikus bidang estetika untuk menjelaskan 

tentang kemampuan memahami pengalaman subjektif orang lain. Menurut 

Goleman (1996: 219), “Empati adalah kemampuan untuk memahami 

perasaan dan masalah orang lain, berpikir dengan sudut pandang mereka, 

serta menghargai perbedaan perasaan orang lain tentang berbagai hal”. 

Baron-Cohen dan Wheelwright (2004: 163) menyatakan bahwa “Empathy 

allows individuals to understand the intentions of others, predict their  

behavior and experience emotions triggered by their emotions.” Mereka 

menyatakan bahwa empati memungkinkan individu memahami maksud 
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dari orang lain, memprediksi perilaku serta emosi pengalaman yang dipicu 

oleh emosi mereka sendiri.  

Duan dan Hill (1996: 263) juga berpendapat mengenai empati dalam 

penelitiannya, yakni “As in aesthetics, empathy has been seen as a way of 

knowing and understanding another person or an object”. Pendapat 

tersebut berarti bahwa dalam estetikanya, empati dilihat sebagai cara 

mengetahui dan memahami orang lain ataupun objek. Pendapat ini sejalan 

dengan pendapat-pendapat sebelumnya bahwa empati merupakan 

pemahaman dan reaksi atas orang lain. 

Empati menurut Saptono (2011: 134) adalah “Keadaan mental yang 

membuat seseorang merasa atau mengidentifikasi dirinya dalam keadaan 

perasaan atau pikiran yang sama dengan orang atau kelompok lain”. 

Selanjutnya, Hurlock dalam bukunya Perkembangan Anak Jilid 1 (1978: 

243) juga mengartikan ”Empati sebagai kemampuan meletakkan diri 

sendiri dalam posisi orang lain dan menghayati pengalaman orang 

tersebut. Kemampuan ini hanya berkembang jika anak dapat memahami 

ekspresi wajah atau maksud pembicaraan orang lain”. Pendapat lain yang 

masih sama dengan pendapat di atas adalah menurut Bennet dalam 

Saptono (2011: 134) di mana “Empati diartikan sebagai partisipasi 

emosional dan intelektual secara imajinatif pada pengalaman orang lain”. 

Johnson dkk dalam penelitian Sari, dkk. (2003: 4) mengemukakan bahwa 

“Empati adalah kecenderungan untuk memahami kondisi atau keadaan 

pikiran orang lain. Seorang yang empati digambarkan sebagai seorang 
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yang toleran, mampu mengendalikan diri, ramah, mempunyai pengaruh, 

serta bersifat humanistik”. 

Baron dan Byrne (Asih dan Pratiwi, 2010: 36) menyatakan bahwa  

Empati memiliki aspek kognitif dan afektif. Empati dikatakan 

memerlukan kerjasama antara kemampuan menerima, memahami 

secara kognitif dan afektif. Komponen kognitif melibatkan 

pemahaman terhadap perasaan orang lain, baik melalui tanda-tanda 

atau proses hubungan yang simpel maupun pengambilan perspektif 

yang kompleks. Lebih jauh empati membutuhkan pengambilan 

keputusan untuk bertindak dengan perspektif afektif, sehingga 

pemahaman dan perasaan tersebut di atas diwujudkan dalam bentuk 

perilaku.  

Einsenberg, dkk. (Mashar, 2013: 296) mendefinisikan “Empati sebagai 

respon afeksi yang berbentuk lebih komprehensif terhadap kondisi emosi 

orang lain dan diidentifikasikan sesuai dengan apa yang dirasakan atau 

yang diharapkan orang lain”.  

Hanson (2007) menambahkan bahwa “Empati merupakan perasaan dan 

pemahaman atas orang lain”. Budiningsih (2008: 48) menjelaskan bahwa 

“Dalam empati tidak hanya dilakukan dalam bentuk memahami perasaan 

orang lain saja, tetapi dinyatakan secara verbal dan tingkah laku”. Sehingga 

seseorang tidak dapat dikatakan berempati tanpa adanya tindakan sosial, 

karena kemampuan empati berhubungan erat dengan proses interaksi 

sosial. Mengingat bahwa empati merupakan salah satu faktor penting 

dalam proses terjadinya interaksi sosial, maka perlu diajarkan sedini 

mungkin agar menjadi pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari dan tidak 

mudah berubah. Pengajaran pertama tentang empati sebenarnya dimulai 

pada masa bayi. Hal ini terbukti saat ada seorang bayi yang menangis, 

maka bayi lain pun ikut menangis.  
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Seseorang yang memiliki kemampuan empati dapat diketahui dari 

perilakunya, seperti yang disebutkan oleh Borba (2008: 21) bahwa “Anak 

yang memiliki kemampuan empati akan menunjukkan sikap toleransi, 

kasih sayang, memahami kebutuhan orang lain, mau membantu orang lain, 

pengertian, peduli, dan mampu mengendalikan amarahnya”. Kemampuan 

empati akan berkembang seiring dengan tahapan usia dan perkembangan 

anak. Borba (Suttie, 2016) menjelaskan ada tujuh cara untuk membantu 

mengembangkan empati anak, yakni: 

1. Bantu anak-anak mengembangkan identitas moral 

Borba berpendapat bahwa kita perlu membantu anak-anak 

mengembangkan identitas moral, bukan hanya memuji mereka atas 

perbuatan baik, untuk menanggapi secara empatik, seperti peduli 

dan menghargai pikiran dan perasaan orang lain.  

2. Berikan anak-anak do-overs 

Borba menyarankan empat langkah untuk membantu anak-anak 

merespons lebih empati dengan “CARE”: a) Memperhatikan  

perilaku tidak peduli; b) Menilai seberapa tidak peduli 

mempengaruhi orang lain, membantu anak-anak memahami 

perspektif orang lain; c) Perbaiki salah dan terus perbaiki; dan d) 

Ekspresikan kekecewaan untuk perilaku tidak peduli, sambil 

menekankan harapan untuk perilaku peduli di masa depan. 

3. Dorong empati melalui cerita  

Borba mendorong orang dewasa untuk membantu anak-anak 

membangun kemampuan empati mereka melalui role-playing, 

membaca buku karakter dan menonton film yang menginspirasi. 

Kegiatan yang memungkinkan refleksi tentang bagaimana perasaan 

orang lain dalam situasi tertentu membantu membangun 

keterampilan moral. 

4. Mendukung pendidikan empati di sekolah 

Misalnya, di satu sekolah, para guru telah menerapkan papan 

kebaikan, playworks, sebuah program untuk mengajar kerja sama 

dan empati di taman bermain, menggunakan program pembelajaran 

kooperatif Jizzsaw. 

5. Periksa nilai Anda 

Jika kita serius untuk membesarkan generasi yang baik dan peduli, 

maka harapan kita harus lebih jelas bagi anak-anak kita, dan 

memahami bagaimana kebaikan memberi mereka keuntungan 

untuk sukses dalam hidup. 

6. Berhati-hatilah menggunakan media sosial 
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Borba menyarankan orang tua untuk memperhatikan dengan 

seksama berapa banyak waktu yang dihabiskan anak-anak mereka 

secara online dan memastikan bahwa waktu diimbangi dengan 

lebih banyak percakapan pribadi dan fokus pada kepedulian 

7. Bantu anak-anak menemukan inner hero mereka. . 

Membantu anak-anak kita bertindak dengan berani, penting bagi 

kita untuk membantu anak-anak menemukan inner hero mereka 

dengan memberikan teladan yang baik. 

Meskipun Borba teliti dalam memberikan saran untuk orang tua dan guru, 

banyaknya saran dan jumlah akronim yang dia gunakan terkadang 

menyulitkan pembaca untuk mengetahui dari mana harus memulai. Tetapi 

tampaknya jelas bahwa jika ingin dunia menjadi tempat yang lebih baik, 

perlu untuk memelihara empati dan kasih sayang pada anak-anak.  

Sejalan dengan Borba, Shechtman (2002: 53) menyatakan bahwa “Sikap 

empatik dapat mempengaruhi perilaku agresif seseorang dibuktikan bahwa 

sikap empati merupakan sikap yang berkembang dengan adanya 

peningkatan umur”. Artinya, semakin seseorang menginjak suatu 

perkembangan akan membuat tingkat empati yang lebih tinggi. 

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa empati adalah 

kemampuan untuk merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain, 

meskipun tidak mengalami apa yang dialami orang lain tersebut dan dapat 

bereaksi secara tepat terhadap perasaan orang lain. Perilaku dari empati 

adalah toleransi, kasih sayang, memahami kebutuhan orang lain, mau 

membantu orang lain, pengertian, peduli, dan mampu mengendalikan 

amarahnya. 
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2. Ciri-ciri Empati 

Empati sebagai kemampuan untuk dapat merasakan perasaan orang lain 

mempunyai ciri-ciri tertentu yang diimplementasikan dalam bentuk 

perilaku. Borba (2008: 21) menjelaskan bahwa perilaku empati terbagi 

menjadi: 

a. Toleransi  

 Menghargai, pendirian pendapat, pandangan, kepercayaan, 

kebiasaan, kelakuan dan sebagainya yang lain atau yang 

bertentangan dengan pendirinya sendiri. 

b. Kasih sayang 

Kasih sayang didefinisikan bahwa kasih itu menyakiti, tidak 

bersuka cita karena ketidakadilan tetapi karena kebenaran. Cinta itu 

sayang. 

c. Memahami kebutuhan orang lain 

Memenuhi kebutuhan orang lain dapat mengatasi suatu masalah 

yang dihadapi orang lain. 

d. Mau membantu orang lain (menolong) 

Perilaku menolong adalah perilaku yang menguntungkan orang 

lain. 

e. Pengertian 

Anak yang penuh pengertian akan menghibur temannya yang 

sedang sedih, mendengarkan saat guru atau teman sedang 

berbicara, mendoakan agar teman cepat sembuh, dan lain-lain. 

f. Peduli   

Sikap anak yang memiliki kepedulian adalah menghampiri teman 

yang sedang kesusahan, menghibur teman yang sedang sedih, serta 

membantu teman yang membutuhkan pertolongan. 

g. Mampu mengendalikan amarahnya 

Mengendalikan emosi, dapat dilihat dari sikap anak yang mampu 

mengekspresikan emosinya secara tepat. 

 

3. Tahap Perkembangan dan Empati Anak  

Banyak hal positif yang harus dikembangkan sejak usia dini, salah satunya 

adalah empati, sebab masa usia dini adalah masa yang sangat menentukan 

bagi perkembangan dan pertumbuhan anak selanjutnya karena merupakan 

masa peka dan masa emas dalam kehidupan anak. Hal ini mengisyratkan 

bahwa semua pihak perlu memahami akan pentingnya masa usia dini untuk 
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optimalisasi pertumbuhan dan perkembangan. Pentingnya membicaraan 

masa usia dini telah menjadi pokok bahasan sejak zaman Comenius hingga 

saat ini. Usia lahir sampai delapan tahun adalah masa yang sangat penting 

bagi seorang individu untuk hidup selanjutnya dan dalam hal ini 

pemerintah Indonesia telah merealisasikan pentingnya masa usia dini 

dengan lahirnya kebijakan pemerintah yakni Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan pasal 28 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional serta terbentuknya Direktorat Pendidikan Anak Usia 

Dini. 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan, telah menetapkan standar PAUD yang terdiri dari (1) standar 

tingkat pencapaian perkembangan; (2) standar pendidik dan tenaga 

kependidikan; (3) standar isi, proses, dan penilaian serta; (4) standar sarana 

dan prasarana, pengelolaan dan pembiayaan. Berdasarkan Tingkat 

Pencapaian Perkembangan dalam Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 

2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, empati masuk 

dalam lingkup sosial emosional untuk anak kelompok usia 5 - ≤ 6 tahun 

yang disebutkan sebagai menunjukan rasa empati, seperti dalam tabel 1 

berikut: 
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Tabel 1.  Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak yang 

Menunjukan Empati 

No. 
Lingkup 

Pekembangan 

Tingkat 

Pencapaian 

Perkembangan 

Anak Usia 4-5 

Tahun 

Tingkat Pencapaian Perkembangan 

Anak Usia 5-6 Tahun 

1. Sosial 

Emosional 

 

1. Menunjukan 

antusiasme 

dalam 

melakukan 

pemainan 

kompetitif 

secara positif 

2. Menaati 

aturan yang 

berlaku dalam 

suatu 

permainan 

3. Menghargai 

orang lain  

4. Menunjukan 

rasa empati 

1. Bermain dengan teman sebaya  

2. Mengetahui perasaan temannya 

dan merespon secara wajar 

3. Berbagi dengan orang lain 

4. Mengetahui hak/pendapat/karya 

orang lain 

5. Menggunakan cara yang 

diterima secara sosial dalm 

menyelesaikan masalah 

(menggunakan fikiran untuk 

menyelesaikan masalah) 

6. Bersikap kooperatif dengan 

teman  

7. Menunjukan sikap toleran 

8. Mengekspresikan emosi yang 

sesuai dengan kondisi yang ada 

(senang, sedih, antusias dsb) 

9. Mengenal tata krama dan sopan 

santun sesuai dengan nilai sosial 

budaya setempat. 

Sumber: Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar  

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 

 

Kurikulum PAUD saat ini pula telah mengacu pada standar nasional. 

Empati dalam lingkup perkembangan sosial emosional dengan tingkat 

pencapaian perkembangannya adalah menunjukan rasa empati. Indikator-

indikator ketercapaian empati yaitu: (1) menunjukkan rasa empati terhadap 

teman yang kena musibah dan (2) mau memberi saran atau nasehat.  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa empati 

merupakan suatu kemampuan yang penting untuk dipupuk sehingga harus 

diajarkan di sekolah tingkat PAUD. 
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4. Faktor yang Mempengaruhi Empati 

Empati sejatinya sudah mulai muncul sejak anak lahir. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Goleman (1997) bahwa “Akar empati sudah ada sejak 

bayi dilahirkan”. Tanda-tanda awal empati yang dapat terlihat pada masa 

tersebut dicontohkan oleh Goleman terjadi pada satu keadaan di mana 

seorang bayi akan menangis ketika mereka mendengar bayi lain menangis.  

Rahmawati (2014: 383) menyataan bahwa “Empati sebagai perilaku akan 

terus berkembang namun tingkat perkembanannya tidak akan sama pada 

setiap manusia karena adanya perbedaan individual dalam kepekaan dan 

cara mengaktualisasikannya”. Empati pada anak usia dini harus terus 

diajarkan karena kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak untuk 

dapat menjalin pertemanan dengan baik. Kegagalan anak dalam menjalin 

pertemanan akan berakibat pada hilangnya rasa percaya diri anak. 

Borba (Nugraha, dkk., 2017) menjelaskan bahwa: 

Orang yang mampu berempati dapat dilihat dari tindakan atau 

perilakunya seperti: memahami ketika orang lain merasa sedih dan 

ikut merasakannya, menitikkan air mata ketika melihat orang yang 

bersedih, berusaha menghibur orang yang sedang sedih, menenangkan 

hati orang lain karena dapat memahami perasaan orang yang terluka, 

ikut bergembira ketika orang lain menang, meringis ketika tokoh 

dalam kartun terluka, dan menunjukkan ekspresi sedih. 

Denham (Nugraha, dkk., 2017). menjelaskan bahwa terdapat sembilan 

faktor umum yang dapat mendorong kemampuan empati seperti berikut 

ini: 

a. Usia, kematangan dari aspek usia akan mempengaruhi kemampuan 

empati anak, sehingga kemampuan untuk memahami perspektif 

orang lain akan meningkat sejalan dengan meningkatnya usia anak.  

b. Gender, seseorang biasanya akan lebih berempati kepada teman 

yang memiliki kesamaan gender karena merasa memiliki lebih 

banyak kesamaan.  
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c. Intelegensia, anak yang lebih cerdas biasanya lebih dapat 

menenangkan orang lain karena lebih dapat memahami kebutuhan 

orang lain dan berusaha mencari cara untuk membantu 

menyelesaikan permasalahannya.  

d. Permasalahan emosional, seseorang yang secara bebas 

mengekspresikan emosi biasanya lebih mampu memahami 

perasaan orang lain dengan tepat.  

e. Orang tua yang berempati, anak mencontoh perilaku orangtuanya 

sehingga orangtua yang berempati akan membuat anak lebih 

berempati kepada orang lain.  

f. Rasa aman secara emosional, seseorang yang mudah menyesuaikan 

diri cenderung suka membantu orang lain.  

g. Temperamen, seseorang yang ceria dan mudah bergaul lebih dapat 

berempati terhadap anak yang sedang stress.  

h. Permasalahan kondisi, biasanya seseorang akan lebih mudah 

berempati dengan orang yang mengalami kondisi atau pengalaman 

yang sama.  

i. Ikatan, seseorang akan lebih mudah berempati kepada orang atau 

teman yang lebih dekat dengannya. 

Berdasarkan faktor-faktor tersebut, dapat diketahui bahwa tidak hanya 

faktor dari dalam diri anak yang dapat mempengaruhi kemampuan empati 

seseorang akan tetapi juga dari luar. Maka dari itu memupuk empati tidak 

hanya dilakukan dari dalam diri akan tetapi juga dari lingkungan di mana 

seseorang itu berada. Memupuk empati sebaiknya dilakukan sedini 

mungkin agar empati dapat berkembang dengan baik guna keberhasilan 

manusia itu sendiri dalam kehidupan bermasyarakat.  

5. Strategi Pengembangan Empati Anak 

Pada lingkup kelas, strategi yang dapat dilakukan guna pengembangan 

empati anak adalah (a) model pembelajaran kooperatif, pengelompokan 

anak dengan karakteristik yang berbeda dapat meningkatkan empati dan 

perilaku prososial, (b) memiliki teman sebaya dan teman lintas usia, (c) 
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pendekatan humanistik, dengan pendekatan ini dapat meningkatkan empati, 

tanggung jawab dan kontrol diri. 

E. Bermain Bagi Anak Usia Dini  

1. Pengertian Bermain  

Mayesty (Sujiono, 2013: 144) mendefinisikan bermain sebagai kegiatan 

yang anak-anak lakukan sepanjang hari karena bagi anak bermain adalah 

hidup dan hidup adalah permainan. Anak usia dini tidak membedakan 

antara bermain dan belajar. Anak-anak umumnya sangat menikmati 

permainan dan akan terus melakukannya di manapun mereka memiliki 

kesempatan Bermain mempengaruhi segala aspek perkembangan, mulai 

dari aspek agama dan moral, kognitif, fisik motorik, bahasa, social 

emosional, dan seni. Ketika anak bermain, anak melakukan sesuatu 

pembuatan dan dengan melakukan itulah anak mendapatkan sesuatu 

pengetahuan yang baru dari pengetahuan yang dimilikinya terlebih 

dahulu.  

Melalui aktivitas bermain anak akan merasa sangat senang, karena pada 

hakikatnya anak sangat senang bermain. Semua anak di dunia ini dari 

kalangan manapun mereka berasal, pastilah gemar bermain. Senada 

dengan Piaget (Sujiono, 2013: 144) mengatakan “Bermain adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenanngan/ 

kepuasan bagi diri seseorang”  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa bermain 

merupakan kegiatan yang memberikan kepuasan pada diri anak yang 
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dilakukan berulang-ulang dan menimbulkan kesenangan (kepuasan). 

Adanya bermain, memungkinkan anak mempelajari segala sesuatu, 

memecahkan masalah, serta meningkatkan aspek-aspek perkembangan 

seperti aspek moral dan agama, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 

emosional, dan seni. Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan 

bahwa fungsi bermain adalah meningkatkan pengetahuan melaui 

pengalamannya serta meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan 

anak. 

2. Tujuan Bermain pada Anak Usia Dini  

Pada dasarnya bermain merupakan kebutuhan bagi anak, karena melalui 

bermain anak akan memperoleh pengetahuan yang dapat 

mengembangkan kemampuan dirinya. Pendapat lain, Cosby dan Sawyer 

(Sujiono, 2013: 145) menyatakan bahwa “Permainan secara langsung 

memengaruhi seluruh area perkembangan anak dengan memberikan 

kesempatan bagi anak untuk belajar tentang dirinya, orang lain dan 

lingkungannya”, dari pernyataan tersebut maka dapat dikatakan bahwa 

salah satu tujuan dari bermain adalah untuk mempelajari dirinya dan juga 

orang lain, yang mana hal ini berkaitan dengan empati. 

3. Karakteristik Bermain pada Anak Usia Dini  

Anak belajar untuk berinteraksi dengan lingkungan dan orang yang ada 

di sekitarnya. Interaksi dengan lingkungan dan orang-orang di sekitarnya 

maka kemampuan sosialisasi anak pun menjadi berkembang. Adapun 

karakteristik bermain pada anak usia dini. Jeffree, dkk. (Sujiono, 2013: 
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146) berpendapat bahwa terdapat enam karakteristik kegiatan bermain 

pada anak yang perlu dipahami oleh stimulator, yaitu: 

a. Bermain muncul dari dalam diri artinya bermain dilakukan 

dengan kesukarelaan, bukan paksaan.  

b. Bermain harus bebas dari aturan yang mengikat, kegiatan untuk 

dinikmati artinya bermain pada anak usia dini harus terbebas dari 

aturan yang mengikat, karena anak usia dini memilki cara 

bermainnya sendiri.  

c. Bermain adalah aktivitas nyata atau sesungguhnya artinya dalam 

bermain anak melakukan aktivitas nyata. 

d. Bermain melibatkan partisipasi aktif baik secara fisik maupun 

mental. 

e. Bermain harus difokuskan pada proses daripada hasil artinya 

dalam bermain anak mengenal dan mengetahui apa yang ia 

mainkan dan mendapatkan keterampilan baru, mengembangkan 

perkembangan anak dan anak memperoleh pengetahuan dari pada 

apa yang ia mainkan. 

f. Bermain harus didominasi oleh pemain artinya anak itu sendiri 

tidak didominasi oleh orang dewasa. 

g. Bermain harus melibatkan peran aktif dari pemain artinya anak 

sebagai pemain harus terjun langsung dalam bermain. Jika anak 

pasif dalam bermain anak tidak akan memperoleh pengalaman 

baru.. 

Berdasarkan penjelasan di atas bermain dapat dimanfaatkan sebagai 

terapi, aktivitas atau perilaku anak terlihat sangat jelas saat kegiatan 

bermain. Melalui bermain anak dapat melatih penglihatan dan 

pendengaran, anak dapat mencermati permainan yang ia mainkan serta 

anak dapat melatih pendengarannya dengan menyimak temannya 

berbicara. Berdasarkan pendapat di atas bermain tidak hanya bermanfaat 

untuk mengembangkan intelektual, dan sebagai media terapi tetapi 

bermain  juga bermanfaat bagi perkembangan emosional anak, misalnya 

anak dapat melatih empati dan menanggulangi konflik yang dihadapinya.  
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F. Peran Guru dalam Pengembangan Empati Anak  

Guru adalah tokoh bermakna dalam kehidupan anak. Guru memegang 

peranan lebih dari sekedar pengajar, melainkan pendidik dalam arti yang 

sesungguhnya. Menurut Putri W (2014) ada beberapa hal yang dapat 

mendukung peran guru dalam mengembangkan empati anak adalah sebagai 

berikut: 

1. Keteladanan 

 Intinya kita menunjukkan perilaku-perilaku yang diharapkan, 

dibandingkan dengan sekedar memberikan nasihat. Kita sebagai 

pendidik harus mencontohkannya terlebih dahulu. 

2. Kisah-kisah atau cerita-cerita empati  

 Boleh dengan menggunakan kisah-kisah dengan nilai empati, ini dapat 

mengembangkan imajinasi moral anak. Kemudian ajak anak untuk 

refleksi dengan kisah tersebut.  

3. Penggunaan kata-kata verbal. 

4. Pengalaman langsung 

Anak diajak ke tempat-tempat seperti panti asuhan, panti jompo, dan 

lain-lain. Sekalian mengajarkan anak bersedekah dan berbagi dengan 

orang yang kurang beruntung. 

5. Mengajarkan bermain bersama 

Anak bisa membandingkan bahwa ada hal yang ia punya dan orang 

lain tidak punya, demikian sebaliknya, sehingga anak akan lebih bisa 

mengerti perasaan teman yang tidak punya. 

6. Pembentukan empati lewat pembiasaan.  

Contoh: kita membentuk anak agar memahami perasaan lelah 

orangtua bekerja, dengan tugas piket. Belajar mengantri termasuk 

bagian dari pembelajaran empati. 

 

 

G. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian Dar tahun 2016 tentang Empathetic and Pro-social Awareness 

in Primary School Students: A Case Study. Hasil dari penelitian 

menunjukan adanya peningkatan kesadaran dan pengurangan tingkat 

kesenjangan pembelajaran empati dan pro-sosial menggunakan 

pembelajaran kognitif-afektif. 
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2.  Penelitian Ayuningtyas, dkk. tahun 2016 tentang Pengaruh Social Stories 

terhadap Perilaku Empati Anak Usia 5-6 Tahun. Hasil uji hipotesis 

menunjukkan perbedaan nilai rata-rata posttest kelompok eksperimen dan 

kontrol yaitu 8,35 dan 6,77 dengan nilai signifikasi 0,003. Kesimpulan 

penelitian menunjukkan ada pengaruh penggunaan social stories terhadap 

perilaku empati anak usia 5-6 tahun. 

3. Penelitian Lithoxoidou, dkk. tahun 2017 tentang Developing Empathy and 

Environmental Values in Early Childhood. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dengan pendidikan lingkungan anak-anak prasekolah dapat tertarik 

pada non-manusia, dapat merasakan kebutuhan untuk melindungi mereka, 

dan menganggap mereka sebagai nilai intrinsik. 

4. Penelitian Mahdiani dan Prasetyaningrum tahun 2012 tentang Pengaruh 

Dongeng dan Bermain Peran dalam Mengembangkan Empati pada Anak 

Usia Dini. Hasil penelitian menunjukan berdasarkan hasil analisis data 

menggunakan Kruskall Wallis Test, skala empati siswa diisi oleh orang 

tua mereka, χ2 nilai yang diperoleh 12.774, p = 0,002 (p <0,05) dan skor 

rata-rata empati anak-anak menggunakan dongeng adalah 16,40; 

sedangkan metode bermain peran adalah 14.40, dan kombinasi dari 

dongeng dan permainan peran adalah 21.00. Kemudian, hasil skala empati 

anak-anak diselesaikan oleh guru, χ2 nilai yang diperoleh 6,463, p = 0,040 

(p <0,05) dan skor rata-rata empati anak-anak menggunakan dongeng 

74,40; metode bermain peran 68,80, dan kombinasi dari dongeng dan 

permainan peran 81,40. Data merger diisi oleh guru dan orang tua, nilai χ2 

= 11.220, p = 0,004. Nilai rata-rata tingkat empati anak-anak 
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menggunakan dongeng adalah 97,82; metode bermain peran adalah 82,75; 

sedangkan nilai rata-rata empati anak setelah menggabungkan dongeng 

dan bermain peran mencapai 119,41. Kesimpulannya, baik metode 

dongeng dan bermain peran berpengaruh pada pengembangan empati pada 

anak usia dini, seperti untuk kombinasi dongeng dan bermain peran adalah 

cara yang paling efektif untuk mengembangkan empati pada anak usia 

dini. 

5. Penelitian dari Yati tahun 2016 tentang Pendidikan Karakter Anak Usia 

Dini Melalui Metode Pembelajaran Fieldtrip. Hasil penelitiannya adalah 

pendidikan karakter melibatkan penanaman pengetahuan, kecintaan dan 

penanaman perilaku kebaikan yang menjadi sebuah pola/kebiasaan. Nilai-

nilai karakter yang dipandang ideal dan sangat penting diinternalisasikan 

ke dalam setiap jiwa anak usia dini mencakup nilai-nilai berikut: 

Kecintaan terhadap Tuhan YME, kejujuran, disiplin, toleransi dan cinta 

damai, percaya diri, mandiri, tolong menolong, kerjasama, dan gotong 

royong, hormat dan sopan santun, tanggung jawab, kerja keras, 

kepemimpinan dan keadilan, kreatif, rendah hati, peduli lingkungan, serta 

cinta bangsa dan tanah air. Di antara kegiatan field trip yang merefleksikan 

pendiidkan karakter bagi anak usia dini antara lain adalah field trip ke 

panti asuhan, ke kebun binatang, ke kebun sayur, ke perpustakaan, ke 

bandara serta tempat-tempat lainnya. 

Berdasarkan kelima penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, 

terdapat kesamaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti, 

yaitu kemampuan empati anak, di antaranya adalah mengenai cara guru 
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mengembangkan empati anak, studi tentang pengembangan empati anak di 

sekolah dan sebagainya. Sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

melakukan penelitian yang serupa. Akan tetapi, dari kelima penelitian 

tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang akan 

diteliti. 

H. Kerangka Pikir 

Manusia dibekali oleh Tuhan dengan kemampuan untuk dapat merasakan yang 

dirasakan orang lain. Kemampuan tersebut disebut dengan empati. Borba 

(2008: 21), “Anak yang memiliki kemampuan empati dapat menunjukan 

perilaku toleransi, mau membantu orang lain, peduli, mampu menahan amarah, 

memahami kebutuhan orang lain, pengertian, dan kasih sayang”. Meskipun 

empati telah dimiliki setiap manusia sejak lahir (being), tetapi manusia perlu 

meningkatkan kemampuan tersebut agar dapat berkembang sesuai dengan 

harapan (becoming).  

Manusia yang memiliki empati akan berusaha berbuat baik kepada orang lain. 

Empati anak usia dini dapat dibina dan dikembangkan mulai saat anak 

dilahirkan. Empati dapat berkembang dengan baik melalui pemberian stimulasi 

yang dilakukan oleh orang tua, lingkungan, dan guru. Empati dapat 

dikembangkan dalam diri seseorang atau individu. Pengembangan tersebut 

dapat dilakukan pada individu sejak pada usia dini, yakni dapat dilakukan 

dengan metode atau cara yang tidak sulit bagi anak. Hal ini dapat diarahkan 

melalui proses atau aktivitas yang bermakna. Maka dari itu pengembangan 

empati anak usia dini dapat dilakukan dengan pelaksanaan dalam pembuatan 

perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran yang dapat berisi beberapa 
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kegiatan aktivitas dalam perencanaan, proses, dan evaluasi pembelajaran dapat 

menyediakan kesempatan untuk bereksplorasi dan mengalami sendiri berbagai 

macam kegiatan, metode pembelajaran dan evaluasi pembelajaran yang 

diberikan oleh guru. Berdasarkan uraian tersebut maka kerangka pikir 

penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut: 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kemampuan Empati: Perilaku toleransi, mau 

membantu orang lain, peduli, mampu menahan 

amarah, memahami kebutuhan orang lain, 

pengertian, dan kasih sayang (Borba, 2008: 21) 

Pentingnya Kemampuan Empati 

Upaya Stimulasi Kemampuan Empati dengan 

Pembelajaran Pengembangan Empati di Sekolah 

Perencanaan Pembelajaran, Proses Pembelajaran dan Evaluasi 

Pembelajaran Pengembangan Empati di Sekolah 

Outcome: Anak memiliki kemampuan empati yang 

baik sehingga mampu sukses hidup di masyarakat. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

A. Jenis Penelitian 

Berdasarkan masalah dan tujuan penelitian, maka penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah bentuk penelitian yang 

bersifat deskriptif kualitatif. Tujuan utama dalam penelitian ini adalah 

menggambarkan tentang suatu keadaan secara objektif.   

Penelitian ini bersifat alamiah, karena objek yang dikembangkan apa adanya, 

tidak manipulasi, serta kehadiran peneliti pun tidak ada pengaruh pada objek 

tersebut. Penelitian data yang disajikan dalam bentuk deskriptif bersumber 

dari data yang telah dikumpulkan berupa hasil rekaman, interview, foto, 

dokumen pribadi tentang suatu objek yang sebenarnya dalam konteks yang 

benar. Menurut Sugiyono (2015: 9), metode penelitian kualitatif adalah: 

Metode penelitian yang berlandasan pada filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai 

lawannya adalah eksperimen) di mana peneliti adalah sebagai instrumen 

kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan, 

analisis data bersifat induktif/kualitatif), dan hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan makna daripada generalisasi. 

Maka metode penelitaian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk 

mendapatkan suatu data yang mendalam, dan yang mengandung makna. 

Rancangan penelitian masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah 

peneliti memasuki objek penelitian. Selain itu dalam memandang realitas, 
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penelitian kualitatif berasumsi bahwa realitas itu bersifat holistik 

(menyeluruh), dinamis, tidak dapat dipisah-pisahkan ke dalam variabel 

penelitian. Kalaupun dapat dipisahkan, variabelnya akan banyak sekali. 

Dengan demikian dalam penelitian kualitatif ini belum dapat dikembangkan 

instrumen penelitian sebelum masalah yang diteliti jelas sama sekali. Jadi 

peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.  

B. Kehadiran Peneliti 

Penelitian kualitatif ini diharapkan adanya kehadiran peneliti. Peneliti di sini 

bertindak sebagai instrumen dan pengumpul data. Kehadiran dan keterliatan 

peneliti di PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung diketahui secara 

terbuka oleh seluruh stakeholder di sekolah, mulai dari kepala sekolah, 

pendidik, tenaga kependidikan, peserta didik, dengan rincian kegiatannya 

adalah pengambilan data dari informan atau wawancara yakni wawancara 

pada tanggal 19 Maret 2018 dan 20 Maret 2018 dengan Kepala Sekolah mulai 

pukul pukul 09.00 WIB sampai 09.45 WIB, wawancara pada tanggal 21 

Maret 2018 dan 22 Maret 2018 dengan Guru TK B mulai pukul 09.00 WIB 

sampai 09.50 WIB, wawancara pada tanggal 23, 24 dan 25 Maret 2018 

dengan Guru TK A mulai pukul 09.00 WIB sampai 09.30 WIB, dan 

wawancara pada tanggal 27, 28 dan 29 Maret 2018 dengan Orangtua mulai 

pukul 11.00 WIB sampai 11.15 WIB, seluruh kegiatan wawancara dilakukan 

di ruang guru.  

Pengamatan atau observasi, peneliti melakukan pengamatan atau observasi 

pertama pada tanggal 10 April 2018 pada pukul 07.00 WIB sampai 10.30 
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WIB, observasi kedua pada tanggal 11 April 2018 pada pukul 07.00 WIB 

sampai 10.30 WIB, observasi ketiga pada tanggal 12 April 2018 pada pukul 

07.00 WIB sampai 10.30 WIB dan observasi keempat pada tanggal 13 April 

2018 pada pukul 07.00 WIB sampai 10.30 WIB, kegiatan observasi tersebut 

juga disertai dengan kegiatan pendokumentasian, serta kegiatan pengumpulan 

data pendukung selama 4 hari. 

C. Sumber Data Penelitian  

Arikunto (2010: 172) menyatakan bahwa yang dimaksud “Sumber data dalam 

penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh”. Sumber data yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Sumber Data Primer  

Sumber data primer penelitian ini berupa data-data dan informasi yang 

diperoleh langsung dari subjek penelitian atau disebut para informan 

kunci, yaitu satu kepala sekolah dengan kode KS, dua guru dengan kode 

G1 dan G2 serta satu orangtua dengan kode OT di PAUD Terpadu Titah 

Bunda Bandar Lampung. Informasi atau data yang dikumpulkan peneliti 

akan menggunakan teknik bola salju (snowball sampling), di mana 

peneliti akan menggali informasi secara mendalam. Nurdiani (2014: 

1114) menjelaskan bahwa dalam sampling snowball, identifikasi awal 

dimulai dari seseorang atau kasus yang masuk dalam kriteria penelitian. 

Kemudian berdasarkan hubungan keterkaitan langsung maupun tidak 

langsung dalam suatu jaringan, dapat ditemukan responden berikutnya 

atau unit sampel berikutnya. Demikian seterusnya proses sampling ini 

berjalan sampai didapatkan informasi yang cukup dan jumlah sampel 
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yang memadai dan akurat untuk dapat dianalisis guna menarik 

kesimpulan penelitian. 

2. Sumber Data Sekunder  

Sumber data sekunder penelitian ini berupa data-data dan informasi 

penunjang tambahan yang berasal dari berbagai sumber atau literatur, 

seperti teori dari buku teks, majalah atau publikasi ilmiah, hasil penelitian 

dari penelitian terdahulu, atau arsip serta dokumen resmi serta dokumen 

pribadi yang dimiliki sekolah. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah ketetapan cara-cara yang digunakan oleh 

peneliti untuk mengumpulkan data. Adapun metode yang peneliti gunakan 

dalam pengumpulan data adalah sebagai berikut 

1. Wawancara  

Pada lingkungan Pendidikan Anak Usia Dini, para guru yang diharapkan 

untuk mengetahui terlebih dahulu mengenai kemampuan empati anak, 

bagaimana upaya yang dapat dilakukan dan diusahakan untuk membantu 

anak dalam mengembangkan kemampuan empati anak. Guna mengetahui 

hal tersebut peneliti perlu memberikan dan melakukan wawancara (W) 

kepada pihak yang terkait di dalam lingkungan sekolah. Wawancara yang 

ditujukan kepada kepala sekolah, guru, dan orangtua adalah dengan 

bentuk wawancara semi terstruktur. 

Berikut pedoman wawancara mengenai pemahaman kepala sekolah dan  

guru dalam pengembangan empati pada anak usia dini yang telah melalui 

proses expert judgement dari Ahli, disajikan pada tabel berikut: 
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Tabel 2.  Pedoman Wawancara Pemahaman Kepala Sekolah, Guru 

Kelas, dan Orangtua dalam Pengembangan Empati Anak  

 

No 

 

Fokus 

 

Deskriptor 

 

Sub-Deskriptor 

 

Informan 

1. 

 

Perencanaan 

pembelajaran 

dalam 

pengembangan 

Empati. 

1. Bagaimana 

pembuatan 

RPPH dalam 

pengembangan 

empati anak? 

a. Apakah skenario 

pembelajaran 

terprogram dalam 

RPP? Jika iya, 

bagaimana guru 

membuat Rencana 

Program Tahunan 

hingga Rencana 

Program Harian? 

b. Apakah guru 

membuat RPPH 

yang memiliki 

tujuan 

pengembangan 

afektif, misalnya 

mengembangkan 

perilaku empati? 

c. Bagian manakah dari 

RPPH yang 

merupakan indikator 

pengembangan 

perilaku empati 

anak? 

d. Apakah indikator 

dalam RPPH 

membantu anak 

mengembangkan 

empati, seperti 

mengembangkan 

perilaku toleransi, 

kasih sayang, 

menolong, 

memahami 

kebutuhan orang 

lain, pengertian, 

peduli, dan mampu 

menahan amarah? 

e. Bagaimana guru 

menentukan 

kegiatan 

pengembangan 

empati anak yang 

sesuai dengan 

indikator dalam 

RPPH? 

f. Sumber apa yang 

digunakan guru 

1 kepala 

sekolah, 2 

guru dan 

1 

orangtua. 
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dalam menyusun 

RPPH 

pengembangan 

empati tersebut? 

g. Apakah guru 

mengalami kendala 

dalam pembuatan 

RPPH 

pengembangan 

empati anak? Jika 

iya, bagaimana guru 

mengatasi kendala 

tersebut? 

h. Apakah ada evaluasi 

berupa perbaikan 

RPPH 

pengembangan 

empati anak untuk 

setiap periode 

belajar? Jika iya, 

bagaimana 

contohnya? 

2 Bagaimana 

metode 

pembelajaran 

dalam 

pengembanga

n empati 

anak? 

a. Sekolah 

menggunakan 

metode afektif untuk 

mengembangkan 

empati, lalu apa saja 

jenis metode afektif 

yang digunakan 

dalam penerapan 

RPPH 

pengembangan 

empati anak? 

b. Bagaimana 

penerapan metode 

pembelajaran 

bercerita dalam 

pengembangan 

empati anak? 

c. Bagaimana 

penerapan metode 

pembelajaran role-

playing dalam 

pengembangan 

empati anak?  

d. Bagaimana cara guru 

memberi peluang 

“do-overs” kepada 

anak dalam proses 

pembelajaran yang 

mengembangkan 

perilaku empati 
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anak? 

e. Apa sumber yang 

digunakan guru 

untuk menentukan 

metode 

pembelajaran dalam 

pengembangan 

empati anak? 

2. Proses 

pembelajaran 

dalam 

pengembangan 

Empati 

1. Bagaimana 

proses 

pembelajaran 

dalam 

pengembanga

n empati 

anak? 

a. Bagaimana proses 

pengenalan identitas 

moral kepada anak 

terutama perilaku 

empati di sekolah? 

b. Bagaimana kegiatan 

pengembangan 

empati diajakarkan 

dalam proses 

pembelajaran yang 

holistik? 

c. Bagaimana proses 

mengembangkan 

empati anak dengan 

kegiatan bercerita? 

d. Bagaimana proses 

mengembangkan 

empati anak dengan 

kegiatan fieldtrip? 

e. Bagaimana proses 

mengembangkan 

empati anak dengan 

kegiatan role-

playing? 

f. Bagaimana kegiatan 

pembiasaan yang 

diajarkan di sekolah 

dalam 

mengembangkan 

empati anak? 

g. Bagaimana kegiatan 

penerapan 

“examining teacher 

values” dengan role-

model dalam proses 

pembelajaran 

sehingga empati 

anak dapat 

berkembang dengan 

mencontoh? 

h. Bagaimana 

penerapan model 

pembelajaran 

kooperatif untuk 

1 kepala 

sekolah, 2 

guru, dan 

1 

orangtua. 
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meningkatkan 

empati anak oleh 

guru? 

i. Bagaimana 

pembelajaran sosial 

guna pengembangan 

empati anak yang 

diterapkan guru di 

sekolah? 

j. Bagaimana perilaku 

empati diajarkan saat 

proses ice-breaking? 

k. Bagaimana 

penguatan yang 

dilakukan guru 

dalam proses 

pembelajaran 

sehingga anak dapat 

menyimpan perilaku 

empati tersebut 

dalam ingatannya? 

l. Bagaimana clossing 

yang dilakukan oleh 

guru dalam proses 

pembelajaran 

dengan tetap 

mengenalkan 

perilaku yang telah 

diajarkan guru dalam 

pembelajaran 

holistik? 

m. Apa saja kendala 

pada proses 

pembelajaran dalam 

pengembangan 

empati anak? 

n. Bagaimana guru 

mengatasi kendala 

pada proses 

pembelajaran dalam 

pengembangan 

empati anak? 

2. Fasilitas apa 

saja yang 

digunakan 

dalam proses 

kegiatan 

pembelajaran 

pengembanga

n empati 

anak?  

a. Untuk 

mengembangkan 

empati, 

pembelajaran mesti 

menggunakan 

playworks dan 

fasilitas/media yang 

tepat, maka apa saja 

playworks dan 

fasilitas yang 
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diberikan kepada 

anak untuk 

mengembangkan 

empati?  

b. Bagaimana 

penggunaan 

playworks dan 

fasilitas/media 

tersebut dalam 

mengembangkan 

perilaku empati? 

c. Fasilitas berupa 

buku yang seperti 

apa yang digunakan 

untuk pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? Serta 

bagaimana 

penggunaanya? 

d. Fasilitas berupa 

papan kegiatan 

perilaku seperti apa 

yang ada di sekolah? 

Bagaimana guru 

mengajarkan poin 

perilaku empati dari 

papan kegiatan 

tersebut? 

e. Sumber apa yang 

digunakan guru 

dalam menentukan 

fasilitas 

pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? 

f. Bagaimana 

pemberian fasilitas 

pembelajaran empati 

dari pihak luar 

sekolah dalam 

membantu guru 

mengembangkan 

empati anak? 

g. Apa saja kendala 

dalam memfasilitasi 

pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? 

h. Apakah ada 

perawatan serta 

perbaikan dari 

playworks dan 

fasilitas dalam 
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pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? 

3. Evaluasi 

pembelajaran 

dalam 

pengembangan 

Empati. 

1. Bagaimana 

evaluasi yang 

diberikan pada 

anak dalam 

pengembanga

n empati 

anak? 

a. Bagaimana guru 

mengevaluasi proses 

anak dengan 

ketercapaian tujuan 

dalam pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? 

b. Bagaimana guru 

mengevaluasi 

ketepatan playworks 

dan fasilitas yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

pengembangan 

empati dengan usia 

anak? 

c. Bagaimana guru 

mengevaluasi 

ketercapaian anak 

dari setiap bidang 

pengembangan 

perilaku empati 

anak? 

d. Apa sumber yang 

digunakan guru 

dalam melakukan 

evaluasi 

pengembangan 

empati anak? 

e. Apa saja kendala 

dalam mengevaluasi 

pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? 

f. Bagaimana guru 

mengatasi kendala 

dalam pembelajaran 

pengembangan 

empati anak? 

1 kepala 

sekolah, 2 

guru, dan 

1 

orangtua. 

2.nSeperti apakah 

bentuk-bentuk 

evaluasi yang 

digunakan 

ketika 

melakukan 

evaluasi 

dalam 

pengembanga

n empati 

a. Apa saja bentuk 

pengukuran yang 

digunakan ketika 

melakukan evaluasi 

dalam 

pengembangan 

empati anak? 

b. Bagaimana guru 

mengukur 

ketercapaian 
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anak? perkembangan 

perilaku empati  

anak? 

c. Apa saja bentuk 

penilaian yang 

digunakan ketika 

melakukan evaluasi 

dalam 

pengembangan 

empati anak? 

d. Bagaimana guru 

menilai ketercapaian 

perkembangan 

perilaku empati  

anak? 

 

Diadaptasi dari Borba (2008). 

2. Observasi  

Observasi adalah suatu kegiatan mengamati objek yang diteliti. 

Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

pengembangan kemampuan empati anak di PAUD Terpadu Titah Bunda 

Bandar Lampung. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini 

menggunakan tipe observasi partisipatif (participant observation) dengan 

jenis observasi pengamat sebagai partisipan. Observasi ini dilakukan 

dengan cara ikut berpartisipasi dalam kelompok akan tetapi tetap sebagai 

orang di luar kelompok. Observasi dilakukan guna mendapatkan data 

mengenai pengembangan kemampuan empati anak yang kemudian 

ditulis dalam catatan lapangan (CL). 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi (D) merupakan teknik pengumpulan data penelitian 

mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, dokumen, 

buku, surat, dan lain-lain. Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian 

ini adalah dokumen resmi sebagai bukti fisik lembaga dari satu kegiatan 
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yang pernah dilaksanakan. Dokumen ini berupa data gambaran umum 

lembaga yang meliputi sarana prasarana, ketenagaan, peserta didik, 

struktur organisasi, visi dan misi. Selain itu, dokumen yang berkaitan 

dengan proses pembelajaran yang meliputi program tahunan, program 

semester, program bulanan, rencana kegiatan harian, foto hasil kegiatan, 

portofolio anak, dan catatan-catatan. 

Tabel 3. Pedoman Dokumentasi 

No. Dokumen 

1.  Data pokok sekolah 

2.  Data pokok pendidik 

3.  Data siswa 

 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data merupakan langkah yang terpenting dalam suatu penelitian. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis model Miles dan 

Huberman (Sugiyono, 2013: 338) dapat melalui empat tahapan langkah 

kegiatan, yaitu sebagai berikut: 

1. Pengumpulan Data (Data Collection)  

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Data yang 

diperoleh dapat melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan 

gabungan (triangulasi). 

2. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan, perhatian 

pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lokasi penelitian. Reduksi data dilakukan 
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dengan cara membuat ringkasan, mengkode, menelusuri tema, membuat 

gugus-gugus, membuat partisi dan menulis memo. Reduksi data ini 

berlangsung secara terus menerus selama kegiatan penelitian yang 

berorientasi kualitatif berlangsung. 

3. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang 

memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

keputusan. Penyajian data, peneliti dapat memahami apa yang sedang 

terjadi dan apa yang harus dilakukan berdasarkan pemahaman peneliti dari 

penyajian data tersebut. Penyajian data yang akan digunakan adalah 

berupa matriks, grafik dan bagan. 

4. Proses Menarik Kesimpulan (Conclusion Drawing) 

Kesimpulan adalah berupa temuan baru yang sebelumnya belum pernah 

ada. Temuan dapat berupa diskripsi atau gambaran suatu objek yang 

sebelumnya belum jelas sehingga setelah diselidiki menjadi jelas, dapat 

berupa kausal atau hubungan interaktif, hipotesis atau teori. Proses 

menarik kesimpulan dimulai dari mencari arti benda-benda, mencatat 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 

alur sebab-akibat dan proposisi. Aktivitas dalam analisis data setelah 

pengumpulan data tersebut digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 2. Diagram Komponen dalam Analisis Data 

Sumber: Miles dan Huberman (Sugiyono, 2015: 338) 

Berdasarkan gambar di atas, maka langkah-langkah analisis data penelitian 

ini dilakukan selama dan setelah pengumpulan data, pada proses reduksi 

data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan sementara dilakukan 

selama pengumpulan data masih berlangsung, sedangkan untuk verifikasi 

penarikan kesimpulan akhir dilakukan setelah pengumpulan data selesai. 

Berdasarkan data yang telah direduksi dan disajikan, peneliti membuat 

kesimpulan yang didukung dengan bukti yang kuat pada tahap 

pengumpulan data.  

F. Pengecekan Keabsahan Data  

Cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan atau kebenaran data dalam 

penelitian ini ialah menggunakan triangulasi. Wiersma (Sugiyono, 2015: 372) 

mengemukakan bahwa “Triangulation is qualitative cross-validation. It 

assesses the sufficiency of the data according to the convergence of multiple 

data collection procedures.” Berdasarkan kutipan di atas, maka peneliti 

menyimpulkan bahwa triangulasi adalah salah satu teknik dalam pengecekan 

data dari berbagai sumber yang dilakukan dengan berbagai cara dan 

Pengumpulan Data 

Penarikan/Verifikasi 

Kesimpulan Data 

Penyajian Data 

Reduksi Data 
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digunakan untuk mendapatkan hasil temuan yang bersifat akurat dan kredibel. 

Adapun cara yang dapat digunakan dalam triangulasi ini adalah dengan 

menggunakan sumber yang banyak dan menggunakan metode yang berbeda. 

Triangulasi dengan sumber yang banyak dalam melakukan uji kredibilitas 

dapat dilakukan dengan kegiatan mengecek data dari berbagai sumber. 

Misalnya data yang telah peneliti dapatkan di lapangan, kemudian peneliti 

cocokkan dengan data yang didapatkan dari guru dan pengelola/kepala 

sekolah sehingga masing-masing data dapat saling melengkapi. Triangulasi 

dengan metode yang berbeda dalam melakukan uji kredibilitas dapat 

dilakukan dengan kegiatan mengecek data pada sumber yang sama tetapi 

menggunakan berbagai metode. Misalnya data yang didapatkan dari hasil 

wawancara, kemudian dicek melalui observasi dan dokumentasi. 

G. Tahap Penelitian  

Empat tahapan dalam melakukan penelitian khususnya kualitatif, yaitu 

sebagai berikut: 

1. Pemilihan Masalah 

Pemilihan masalah dilakukan saat peneliti melakukan penelitian 

pendahuluan guna mencari dan memilih masalah yang akan dijadikan 

sebagai fokus penelitian. 

2. Memformulasikan Rancangan Penelitian 

Memformulasikan rancangan penelitian diwujudkan dalam kegiatan 

menyusun proposal penelitian yang berisi latar belakang masalah, 

pertanyaan penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, definisi istilah, 

kajian pustaka, dan metode penelitian yang didalamnya berisi jenis 
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penelitian, kehadiran peneliti, teknik pengumpulan data, teknik analisis 

data, dan keabsahan data. 

3. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan setelah menyusun proposal penelitian. Dalam 

penelitian ini pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi, 

dan dokumentasi. 

4. Analisis Data 

Semua data yang berhasil didapatkan saat pengumpulan data kemudian 

dilakukan analisis. Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam 

penelitian, Peneliti melakukan analisis data dengan langkah reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian tentang Studi Deskriptif Pengembangan 

Empati Anak di PAUD Terpadu Titah Bunda Bandar Lampung, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

Perencanaan pembelajaran menggunakan RPPH yang terintegrasi dengan 

nilai-nilai karakter, seperti keterampilan empati pada perilaku toleransi, mau 

membantu orang lain, peduli, mampu menahan amarah, memahami 

kebutuhan orang lain, pengertian dan kasih sayang, serta adanya pemberian 

peluang do-overs. Proses pembelajaran menggunakan pendekatan 

pembelajaran holistik berbasis karakter, metode pembelajaran knowing, 

feeling and acting serta bercerita, role playing dan praktek langsung atau 

fieldtrip dan media pembelajaran atau playworks seperti buku, video, alat 

main kooperatif dan sosial serta adanya fasilitas luar berupa psikolog, 

pendongeng dan tokoh masyarakat seperti polisi. Prosesnya juga disertai 

dengan proses examining teacher values dan pemberian reward serta adanya 

kegiatan ice breaking dengan permainan yang mengandung nilai empati 

contohnya tebak karakter. Evaluasi dilakukan dengan menggunakan 

pengukuran, kriteria penilaian, dan teknik penilaian yang tepat. Adanya 

tindak lanjut dari hasil evaluasi tersebut berupa pengulangan maupun 
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pengayaan. Pada akhir semester hasil dari evaluasi tersebut dituangkan dalam 

bentuk laporan akhir siswa (raport). 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian dan pembahasan, maka penulis 

memberikan saran kepada: 

1. Guru  

Guru hendaknya mengupayakan agar setiap kegiatan pembelajaran 

memberikan kesempatan kepada anak untuk berperan aktif dan 

mempertahankan kegiatan pengembangan empati dalam pembelajaran 

sehari-hari. 

2. Kepala Sekolah  

Kepala sekolah hendaknya memberikan pemahaham dan pengawasan 

kepada guru mengenai pembelajaran pengembangan empati anak dan 

melengkapi fasilitas yang diperlukan dalam pembelajaran pengembangan 

empati anak.  

3. Peneliti Lain  

Penelitian ini hendaknya dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti lain 

untuk penelitian selanjutnya, disarankan kepada peneliti lain untuk 

pengembangkan pembelajaran empati anak. 
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